ABSTRAK

Sri Nur Hasanah - Peran Dai Dalam Membina Pemahaman Keagamaan
Masyarakat (Studi Di Desa Jatisari Kecamatan Subang Kabupaten Kuningan)

Kurangnya pemahaman agama merupakan salah satu faktor utama yang
sering ditemui di masyarakat desa dimana berpengaruh terhadap komunikasi,
perilaku dan cara melakuakan adat istiadat yang turun temurun ada di desa tersebut.
Dengan kondisi seperti ini menjadikan masyarakat awam akan pengetahuan agama.
Oleh karena itu, dibutuhkan sosok dai yang mampu membantu perubahan dalam
bidang pemikiran dan pemahaman keagamaan masyarakat, sebagai tugas dai dalam
meyampaikan dakwah kepada masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana harapan dai kepada
masyarakat, interkasi dai kepada masyarakat dalam memperbaiki pemahaman
keagamaan masyarakat dan identitas dai yang dimunculkan kepada masyarakat di
Desa Jatisari Kecamatan Subang Kabupaten Kuningan.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori peran Role Theory
J. Biddle yang berisikan status posisi sosial, harapan, wujud perilaku (interaksi),
norma dan penilaian untuk mendefinisikan peran dai untuk memperbaiki
pemahaman keagamaan masyarakat melalui teori J. Biddle.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Selain itu,
penelitian ini menggunakan paradigma interpretif yang dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan mengumpulkan dokumen. Kemudian dianalisis dan
diolah kedalam bentuk deskriptif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa peran seorang dai dalam Islam
sangatlah penting yaitu dalam mengamalkan demi syiarnya ajaran Islam itu sendiri
peran dai ialah untuk memberikan pengajaran kepada seluruh manusia demi
tegaknya Islam terlebih lagi pengalamanya dalam kehidupan sehari-hari melalaui
interaksi dai, dan identitas yang ditunjukan seorang dai ketika menyampaikan
dakwah kepada masyarakat. Begitupun peran dai di Desa Jatisari kerap menjadi
perhatian karena keberhasilan yang ditunjukan seorang dai ketika membimbing
masyarakat memperbaiki pemahaman keagamaan yang kerap menjadi permasalah
di lingkungan desa tersebut dengan interaksi yang dilakukan dai sesuai dengan
harapan masyarakat dan masyarakat menerima baik apa yang dibicarakan dai
kepada masyarakat, dan keberhasilan identitas yang dimunculkan dai kepada
masyarakat menjadikan masyarakat menghargai dan menghormati dai dalam
menyampaikan kegaiatan keagamaan kepada masyarakat.
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ABSTRACT

Sri Nur Hasanah - The Role Of Dai In Improving Community Religious
Understanding (Study In Jatisari Village, Subang District, Kuningan Regency)

Insufficient religious knowledge is a significant issue in rural societies,
Impacting communication patterns and traditional customs. Given this situation,
initial religious education is crucial. Therefore, a competent religious leader (dai)
IS needed to facilitate changes in religious thought and understanding, fulfilling
their duty to spread Islamic teachings to the community.

The theory used in this research is J. Biddle's role theory, which contains
social position status, expectations, forms of behavior (interaction), norms and
assessments to define the role of the preacher in improving people's religious
understanding through J. Biddle's theory.

This research uses descriptive qualitative methods. In addition, this research
uses an interpretive paradigm collected through interviews, observations and
collecting documents. Then analyzed and processed into descriptive form.

The results of the research show that the role of a Dai in Islam is very
important, namely in practicing for the sake of spreading the teachings of Islam
itself. The role of the Dai is to provide teaching to all humans for the sake of
upholding Islam, especially his experience in everyday life through the interaction
of preachers, and The identity shown by a preacher when conveying preaching to
the community. Likewise, the role of the preacher in Jatisari Village is often a
concern because of the success shown by a preacher when guiding the community
to improve religious understanding which often becomes a problem in the village
environment, with the interactions carried out by the preacher being in accordance
with community expectations and the community accepting what the preacher talks
about to the community, and The success of the identity that the preacher presents
to the community makes the community appreciate and respect the preacher in
conveying religious activities to the community.
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